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								    				    BAB I PENDAHULUAN A.



Latar Belakang



Dalam bidang arsitektur pencahayaan, penghawaan dan kelembapan merupakan tiga elemen dasar dan perlu diperhatikan dalam merancang suatu ruang, karena arsitektur merupakan ilmu hasil dari, dan untuk manusia, dimana manusia tidak dapat melihat tanpa ada faktor eksternal yaitu cahaya. Tanpa cahaya semuanya akan menjadi gelap dan tidak akan terlihat apapun. Sayangnya selama ini perancangan pencahayaan lebih banyak dilihat dari segi fungsi semata, padahal ada segi lain yang dapat dimanfaatkan dari cahaya yaitu segi kualitas. Dengan kualitas yang baik pencahayaan dapat memberi efek-efek psikologis yang dapat mempengaruhi emosi dan rasa manusia. Begitupun penghawaan sebuah bangunan dengan sistem penghawaan yang baik dapat memberikan kenyamanan pada pengguna atau  pemakai bangunan tersebut. Karena setiap bangunan atau ruang tentu memiliki perbedaan kualitas ruang yang ingin dicapai, bergantung pada fungsi dan peruntukkan ruang tersebut. Maka pengaturan cahaya, penghawaan pada setiap se tiap bangunan pun berbeda –  berbeda  –  beda.  beda.



B.



Tujuan Penulisan



Penulisan makalah ini bertujuan untuk menggali menggali dan menjabarkan menjabarkan pengertian, serta fungsi dari pencahayaan, penghawaan dan kelembapan pada sebuah bangunan. Dari makalah ini, saya berharap dapat menambah wawasan perancang dalam merancang pencahayaan,  penghawaan dan kelembapan dalam sebuah bangunan sehingga pencahayaan dalam  bangunan tidak berbatas pada pencahayaan buatan saja serta dapat memaksimalkan  penggunaan penghawaan alami dan kelembapan pada bagunan.



C.



Metode Penulisan



Dengan dasar-dasar teori yang didapatkan dari studi pustaka mengenai pencahayaan,  penghawaan daan kelembapan. Serta persepsi visual.
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 BAB II PEMBAHASAN A. Pencahayaan



Pencahayaan merupakan salah satu faktor untuk mendapatkan keadaan lingkungan yang aman dan nyaman dan berkaitan erat dengan produktivitas manusia. Pencahayaan yang baik memungkinkan orang dapat melihat objek-objek yang dikerjakannya secara jelas dan cepat. Menurut sumbernya, pencahayaan dapat dibagi menjadi:



1. Pencahayaan alami Pencahayaan alami adalah sumber pencahayaan yang berasal dari sinar matahari. Sinar alami mempunyai banyak keuntungan, selain menghemat energi listrik juga dapat membunuh kuman. Untuk mendapatkan pencahayaan alami pada suatu ruang diperlukan jendela-jendela yang besar ataupun dinding kaca sekurang-kurangnya 1/6 daripada luas lantai.



Sumber pencahayaan alami kadang dirasa kurang efektif dibanding dengan penggunaan  pencahayaan buatan, selain karena intensitas cahaya yang tidak tetap, sumber alami menghasilkan panas terutama saat siang hari. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan agar  penggunaan sinar alami mendapat keuntungan, yaitu:    



Variasi intensitas cahaya matahari Distribusi dari terangnya cahaya Efek dari lokasi, pemantulan cahaya, jarak antar bangunan Letak geografis dan kegunaan bangunan gedung



2. Pencahayaan buatan



Pencahayaan buatan adalah pencahayaan yang dihasilkan oleh sumber cahaya selain cahaya alami. Pencahayaan buatan sangat diperlukan apabila posisi ruangan sulit dicapai oleh  pencahayaan alami atau saat pencahayaan alami tidak mencukupi. Fungsi pokok pencahayaan  buatan baik yang diterapkan secara tersendiri maupun yang dikombinasikan dengan  pencahayaan alami adalah sebagai berikut: 



  







Menciptakan lingkungan yang memungkinkan penghuni melihat secara detail serta terlaksananya tugas serta kegiatan visual secara mudah dan tepat Memungkinkan penghuni berjalan dan bergerak secara mudah dan aman Tidak menimbukan pertambahan suhu udara yang berlebihan pada tempat kerja Memberikan pencahayaan dengan intensitas yang tetap menyebar secara merata, tidak berkedip, tidak menyilaukan, dan tidak menimbulkan ba yang-bayang. Meningkatkan lingkungan visual yang nyaman dan meningkatkan prestasi.



Sistem pencahayaan buatan yang sering dipergunakan secara umum dapat dibedakan atas 3 macam yakni : 2.1 Sistem Pencahayaan Merata



Pada sistem ini iluminasi cahaya tersebar secara merata di seluruh ruangan. Sistem  pencahayaan ini cocok untuk ruangan yang tidak dipergunakan untuk melakukan tugas visual khusus. Pada sistem ini sejumlah armatur ditempatkan secara teratur di seluruh langi - langit. 2



 2.2 Sistem Pencahayaan Terarah



Pada sistem ini seluruh ruangan memperoleh pencahayaan dari salah satu arah tertentu.Sistem ini cocok untuk pameran atau penonjolan suatu objek karena akan tampak lebih jelas. Lebih dari itu, pencahayaan terarah yang menyoroti satu objek tersebut berperan sebagai sumber cahaya sekunder untuk ruangan sekitar, yakni melalui mekanisme  pemantulan cahaya. Sistem ini dapat juga digabungkan dengan sistem pencahayaan merata karena bermanfaat mengurangi efek menjemukan yang mungkin ditimbulkan oleh  pencahayaan merata.



2.3 Sistem Pencahayaan Sekempat



Pada sistem ini cahaya dikonsentrasikan pada satu objek tertentu, misalnya tempat kerja yang memerlukan tugas visual Untuk mendapatkan pencahayaan yang sesuai dalam suatu ruang, maka diperlukan sistem pencahayaan yang tepat sesuai dengan kebutuhannya. Sistem  pencahayaan diruangan, termasuk di tempat kerja dapat dibedakan menjadi 5 macam yaitu:



2.3.1 Sistem Pencahayaan Langsung ( dir ect li ghting  )



Pada sistem ini 90-100% cahaya diarahkan secara langsung ke benda yang perlu diterangi. Sistm ini dinilai paling efektif dalam mengatur pencahayaan, tetapi ada kelemahannya karena dapat menimbulkan bahaya serta kesilauan yang mengganggu, baik karena  penyinaran langsung maupun karena pantulan cahaya. Untuk efek yang optimal, disarankan langi-langit, dinding serta benda yang ada didalam ruangan perlu diberi warna cerah agar  tampak menyegarkan.



2.3.2 Pencahayaan Semi Langsung ( semi dir ect li ghtin g  )



Pada sistem ini 60-90% cahaya diarahkan langsung pada benda yang perlu diterangi, sedangkan sisanya dipantulkan ke langit-langit dan dinding. Dengan sistem ini kelemahan sistem pencahayaan langsung dapat dikurangi. Diketahui bahwa langit-langit dan dinding yang diplester putih memiliki effiesiean pemantulan 90%, sedangkan apabila dicat putih effisien pemantulan antara 5-90%.



2.3.3 Sistem Pencahayaan Difus ( gener al dif fus lighti ng  )



Pada sistem ini setengah cahaya 40-60% diarahkan pada benda yang perlu disinari, sedangkan sisanya dipantulka ke langit-langit dan dindng. Dalam pencahayaan sistem ini termasuk sistem  direct-indirect   yakni memancarkan setengah cahaya ke bawah dan sisanya keatas. Pada sistem ini masalah bayangan dan kesilauan masih ditemui.



2.3.4 Sistem Pencahayaan Semi Tidak Langsung ( semi in direct li ghting  )



Pada sistem ini 60-90% cahaya diarahkan ke langit-langit dan dinding bagian atas, sedangkan sisanya diarahkan ke bagian bawah. Untuk hasil yang optimal disarankan langit langit perlu diberikan perhatian serta dirawat dengan baik. Pada sistem ini masalah  bayangan  praktis tidak ada serta kesilauan dapat dikurangi. 3



 2.3.5 Sistem Pencahayaan Tidak Langsung (indirect lighting)



Pada sistem ini 90-100% cahaya diarahkan ke langit-langit dan dinding bagian atas kemudian dipantulkan untuk menerangi seluruh ruangan. Agar seluruh langit-langit dapat menjadi sumber cahaya, perlu diberikan perhatian dan pemeliharaan yang baik. Keuntungan sistem ini adalah tidak menimbulkan bayangan dan kesilauan sedangkan kerugiannya mengurangi effisien cahaya total yang jatuh pada permukaan kerja.



B. Penghawaan



Angin yaitu udara yang bergerak yang diakibatkan oleh rotasi bumi dan juga karena adanya perbedaan tekanan udara(tekanan tinggi ke tekanan rendah) di sekitarnya. Angin merupakan udara yang bergerak dari tekanan tinggi ke tekanan rendah atau dari suhu udara yang rendah ke suhu udara yang tinggi. Sifat Angin Apabila dipanaskan, udara memuai. Udara yang telah memuai menjadi lebih ringan sehingga naik. Apabila hal ini terjadi, tekanan udara turun kerena udaranya berkurang. Udara dingin disekitarnya mengalir ke tempat yang bertekanan rendah tadi. Udara menyusut menjadi lebih berat dan turun ke tanah. Diatas tanah udara menjadi penas lagi dan naik kembali. Aliran naiknya udara panas dan turunnya udara dingin ini dinamanakan konveksi Terjadinya Angin Angin terjadi karena adanya perbedaan tekanan udara atau perbedaan suhu udara pada suatu daerah atau wilayah. Hal ini berkaitan dengan besarnya energi panas matahari yang di terima oleh permukaan bumi. Pada suatu wilayah, daerah yang menerima energi panas matahari lebih besar akan mempunyai suhu udara yang lebih panas dan tekanan udara yang cenderung lebih rendah. Perbedaan suhu dan tekanan udara akan terjadi antara daerah yang menerima energi panas lebih besar dengan daerah lain yang lebih sedikit menerima energi  panas, yang berakibat akan terjadi aliran udara pada wilayah tersebut. Penghawaan alami atau ventilasi alami adalah proses pertukaran udara di dalam bangunan melalui bantuan elemen-elemen bangunan yang terbuka. Sirkulasi udara yang baik di dalam bangunan dapat memberikan kenyamanan. Aliran udara dapat mempercepat proses penguapan di permukaan kulit sehingga dapat memnerikan kesejukan bagi penghuni bangunan. Pertukaran udara di dalam bangunan juga sangat penting bagi kesehatan. Di dalam  bangunan banyak terbentuk uap air dari berbagai macam aktivitas seperti memasak, mandi, dan mencuci. Uap air ini cenderung mengendap di dalam ruangan. Aneka zat berbahaya juga  banyak terkandung pada cat, karpet, atau furnitur, yang timbul akibat reaksi bahan kimia yang terkandung di dalam benda-benda tersebut dengan uap air. Jika bangunan tidak memiliki sirkulasi udara yang baik, zat-zat kimia tersebut akan tertinggal di dalam ruangan dan dapat terhirup oleh manusia. Angin adalah udara yang bergerak. Udara bergerak dari tempat bertekanan tinggi ke tempat bertekanan rendah. Karena itu perletakan bukaan dinding/lubang angin juga harus diperhatikan fungsinya Jika fungsinya untuk mengalirkan udara panas dari dalam ruangan keluar, maka lubang angin diletakkan di bagian tertinggi. Misalnya lubang berkipas angin di  plafon kamar mandi (exhaust fan). Lubang angin demikian, efektif untuk mengalirkan udara 4



  panas akibat penggunaan air panas untuk mandi. Selain bukaan pada dinding, perlu diperhatikan adanya angin yang mengalir di bawah atap. Dengan demikian suhu udara di dalam ruangan menjadi lebih rendah.  jendela nako dapat menghasilkan sirkulasi udara yang optimal. Bilah-bilah pada jendela dapat diubah posisinya sehingga aliran udara dapat diarahkan sesuai keinginan. Pada saat kecepatan angin tinggi jendela nako dapat menjadi penahan angin sehingga kecepatan angin yang masuk dapat berkurang” Selain bukaan pada dinding, penghawaan alami dapat ditambah dengan cara membuat daun pintu yang tidak massif. Daun pintu dibuat dengan desain semi terbuka, bagian atasnya  berbentuk jeruji yang ditutup dengan kawat nyamuk. Dengan demikian, dalam keadaan pintu tertutup dan terkunci pun aliran angin tetap masuk ke dalam ruangan. Apabila diperlukan lebih banyak privasi, cukup ditambahkan gorden, dan aliran udara tetap masuk. Bukaan pada sopi-sopi mengalirkan udara dari ruang atap keluar. Ventilasi pada plafon di dapur mengalirkan udara panas ruangan ke ruang di bawah atap Lubang angin untuk mengalirkan udara panas dari ruangan keluar. Untuk memaksimalkan potensi angin untuk  penghawaan, perlu adanya aliran udara di dalam bangunan. Untuk itu diperlukan bukaan yang lebih dari satu buah dalam satu ruangan, dengan posisi yang berhadapan, agar tercipta ventilasi silang (cross ventilation). Penghawaan Alami untuk Daerak Tropis Suhu antara 28-38 C musim kemarau, 25-29 C musim hujan. Bukaan lebar diperlukan untuk sirkulasi udara ( panas, kotor, lembab ke luar rumah ) dalam ruang. Jika kanan kiri  belakang bangunan terhalang bangunan tetangga, bisa digunakan menara angin, tekanan udara panas akan tertarik keluar dari menara ini digantikan udara segar. Sebaiknya  bhangunan memiliki beranda beratap yang cukup lebar sebagai penahan, penyaring udara  panas antara ruang luar dan ruang dalam, selain sebagai penegas pintu masuk dan tempat  penerima tamu. Sebaiknya di sekeliling bangunan ditanami pepohonan, perdu dan semak untuk menyaring udara, debu dan polusi. Kelembaban udara 40-70 % di musim hujan, 80-100 % di musim hujan. · Curah hujan mencapai 3000 mm/ tahun ( tinggi ). Atap bersudut besar ( 35 atau lebih/ kemiringan curam adalah solusinya, agar air hujan cepat mengalir ke bawah.



· Kecepatan angin 5 m/ detik ( lemah ). Makin lembab makin lemah anginnya. · Manusia di iklim tropis lembab mampu beradaptasi pada suhu antara 24-30 C, merasa kurang nyaman di ruangan bersuhu di atas 28 C. · Sinar matahari menyinari alam tropis/ khatulistiwa sekitar 12 jam perharinya. Pergerakan Angin Dalam Bangunan



Penerapan sistem ventilasi silang (cross ventilastion)  Sistem cross ventilation atauventilasi silang adalah system penghawaan ruangan yang ideal dengan cara memasukkan udara ke dalam ruangan melalui bukaan penangkap angin dan mengalirkannya ke luar ruangan melalui bukaan yang lain. System ini bertujuan agar selalu terjadi pertukaran udara di dalam ruangan sehingga tetap nyaman bagi penghuninya. Udara di dalam ruangan harus selalu diganti oleh udara segar karena udara di dlaam ruangan ini banyak mengandung CO 2  (karbondioksida)hasil aktivitas penghuni ruangan seperti bernapas, merokok, menyalakan lilin,memasak, dan sebagainya. Sementara itu, udara
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  bersih yang dimasukkan ke dalam ruangan adalah udara yang banyak mengandung O 2 (oksigen). Dalam system cross ventilation ini dikenal dua macam bukaan, sebagai berikut : -  Inlet , merupakan bukaan yang menghadap ke arah datangnya angin sehingga  berfungsi untuk memasukkan udara ke dalam ruangan. - Outlet , merupakan bukaan lain di dalam ruangan yang berfungsi untuk mengeluarkan udara.



Bukaan yang dimaksud di atas dapat berupa lubang angin, kisi-kisi, jendela yang bias dibuka, pintu yang senantiasa terbuka atau pintu tertutup yang bias mengalirkan udara (misalnya pintu kasa atau pintu berjalusi.



Agar ruangan dapat teraliri udara secara optimal maka perletakan bukaan harus disesuaikan dengan arah datangnya angin. Perletakan/posisi bukaan inlet   dan outlet   dalam system cross ventilation dapat dibedakan menjadi dua jenis, sebagai berikut. Ø Posisi diagonal (cross). Bukaan inlet   dan outlet   diletakkan dengan posisi ini apabila angin dating secara tegak lurus ( perpendicular ) ke arah bukaan inlet .



Ø Posisi berhadapan langsung. Bukaan inlet dan outlet diletakkan pada posisi ini mana kala angin dating bersudut/tidak tegak lurus (obligue) ke arah bukaan inlet .
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 Kelembapan



Kelembapan udara (humidity gauge) adalah jumlah uap air diudara (atmosfer). Kelembapan adalah konsentrasi uap air di udara.  Angka konsentasi ini dapat diekspresikan dalam kelembapan absolut, kelembapan spesifik atau kelembapan relatif. Alat yang digunakan untuk mengukur kelembapan disebut dengan Higrometer.  Sebuah humidistat digunakan untuk mengatur tingkat kelembapan udara dalam sebuah bangunan dengan sebuah  pengawal lembap (dehumidifier ). Kelembaban udara adalah tingkat kebasahan udara karena dalam udara air selalu terkandung dalam bentuk uap air. Kandungan uap air dalam udara hangat lebih banyak daripada kandungan uap air dalam udara dingin. Kalau udara banyak mengandung uap air didinginkan maka suhunya turun dan udara tidak dapat menahan lagi uap air sebanyak itu. Uap air berubah menjadi titik-titik air. Udara yan mengandung uap air sebanyak yang dapat dikandungnya disebut udara jenuh. Dapat dianalogikan dengan sebuah termometer dan termostat untuk suhu udara. Perubahan tekanan sebagian uap air di udara berhubungan dengan perubahan suhu. Konsentrasi air di udara pada tingkat permukaan laut dapat mencapai 3% pada 30 °C (86 °F), dan tidak melebihi 0,5% pada 0 °C (32 °F). Ada dua istilah kelembapan udara yaitu kelembapan tinggi dan kelembapan rendah. Kelembapan tinggi adalah jumlah uap air yang banyak diudara, sedangkan kelembapan rendah adalah jumlah uap air yang sedikit diudara. Kelembapan udara dapat dinyatakan sebagai kelembapan udara absolut, kelembapan nisbi (relatif), maupun defisit tekanan uap air.Kelembapan absolut adalah kandungan uap air yang dapat dinyatakan dengan massa uap air atau tekanannya per satuan volume (kg/m 3). Kelembapan nisbi (relatif) adalah perbandingan kandungan (tekanan) uap air actual dengan keadaan jenuhnya (g/kg). Defisit tekanan uap air adalah selisih antara tekanan uap jenuh dengan tekanan uap aktual. 1. Kelembapan absolut Kelembapan absolut mendefinisikan massa dari uap air pada volume tertentu campuran udara atau gas, dan umumnya dilaporkan dalam gram per meter kubik (g/m3). 2. Kelembapan spesifik Kelembapan spesifik adalah metode untuk mengukur jumlah uap air di udara dengan rasio terhadap uap air di udara kering. Kelembapan spesifik diekspresikan dalam rasio kilogram uap air, mw, per kilogram udara, ma . Rasio tersebut dapat ditulis sebagai berikut: 3. Kelembaban relatif / Nisbi Kelembapan Relatif / Nisbi yaitu perbandingan jumlah uap air di udara dengan yang terkandung di udara pada suhu yang sama. Kelembaban nisbi membandingkan antara kandungan/tekanan uap air aktual dengan keadaan jenuhnya atau apda kapasitas udara untuk menampung uap air. Misalnya pada suhu 27 0C, udara tiap-tiap 1 m3 maksimal dapat memuat 25 gram uap air  pada suhu yang sama ada 20 gram uap air,maka lembab udara pada waktu itu sama dengan .



7



 4. Kerapatan Uap Air Massa uap air per satuan volume udara yang mengandung uap air tersebut.(kelembaban mutlak) ρv



= mv /V



Ρv = kerapatan uap air (kg m -3) Mv= massa uap air (kg) pada volume udara sebesar V V = volume udara (m 3) Pada daerah lembab seperti di daerah tropis, ρv akan lebih tinggi daripada daerah temperate yang relatif kering terutama pada musim dingin (winter). Pada musim dingin kapasitas udara untuk menampung uap air menjadi kecil. 5. Tekanan Uap Air Hukum Gas Ideal : ea = n R T/V



ea = Tekanan uap air (mb) R = Tetapan gas umum (8.3143 J K -1 mol -1) T = suhu mutlak (K) V = volume udara (m 3) Jumlah mol adalah n = m/Mv dan Mv = 18.016 untuk uap (H2O), serta ρv = mv /V, maka berdasarkan persamaan di atas, maka tekanan uap ditentukan oleh kerapatan uap air ( ρv ) serta suhu udara (T). 6. Kelembaban Spesifik Perbandingan antara massa uap air (m v), dengan massa udara lembab, yaitu massa udara kering (md) bersama-sama uap air tersebut (mv) q = m/(md + mv)



 Nisbah campuran (r) (mixing ratio), massa uap air dibandingkan dengan massa udara kering Alat  –  alat pengukur kelembaban udara



1. Thermometer Maximum - Minimum digunakan untuk mengukur suhu maximum minimum. Thermometer jenis ini menggunakan dua macam cairan sebagai indikator  pengukuran suhu pada suatu daerah. Pada thermometer minimum menggunakan cairan alcohol sebagai indikator penentuan suhu. Sedangkan pada thermometer maksimum menggunakan cairan air raksa. 2. Kelembaban Relatif & Thermometer HD 8501 Type HD 8501 adalah alat ukur kelembaban udara dan temperatur dengan sensor yang dapat merespon secara cepat. Pengukuran dengan alat ini akan menunjukan angka yang akurat 10 - 15 menit setelah ON, dan hasil pengukuran akan terlihat pada display. 3. Grain Moisture Meters ( Alat Ukur Kelembaban Biji ) 4. Moisture Meters ( Alat Ukur Kelembaban Tepung atau Meric a
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 BAB III PENUTUP A.



Kesimpulan



Setelah mengkaji sumber-sumber literatur, maka dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai pencahayaan, penghawaan dan kelembapan pada bangunan serta pengaruhnya dalam pembentukkan persepsi visual. Bahwa pada dasarnya, ketiga aspek di atas mempunyai  peran penting dalam proses perancangan sebuah bangunan. Yang mana ke tiga aspek di atas merupakan landasan dalam merancang, seorang arsitek jika ingin merancang sebuah  bangunan yang nyaman serta fungsional harus secara benar  –   benar menerapkan prinsip  –   prinsip dari pencahayaan, penghawaan dan kelembapan. Pencahayaan berfungsi sebagai penerangan pada banguna sistem pencahayaan alami memiliki banyak keuntungan dibandingkan pencahayaan buatan. Begitu pun penghawaan  berfungsi sebagai pengatur siirkulasi udara di dalam ruangan yang mana jika sistem  penghawaan pada bangunan benar maka bangunan tersebut akan terasa nyaman bila di gunakan.
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